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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pesantren merupakan lembaga tertua yang telah berkiprah sejak 

abad ke-15. Pesantren telah berfungsi sebagai lembaga yang mengiringi 

dakwah Islamiyah di Indonesia, pesantren juga sebagai lembaga 

pembinaan moral, lembaga dakwah, dan pesantren merupakan sebuah 

institusi pendidikan Islam.
1
 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama 

atau pondok, dimana kyai sebagai figur utama, masjid sebagai pusat 

kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam di bawah 

bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya. Pesantren 

sekarang ini merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki ciri 

khas tersendiri. Lembaga pesantren ini sebagai lembaga Islam tertua dalam 

sejarah Indonesia yang memiliki peran besar dalam proses keberlanjutan 

pendidikan nasional. KH. Abdurrahman Wahid, mendefinisikan pesantren 

secara teknis, pesantren adalah tempat di mana santri tinggal.
2
 

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan agama 

Islam yang menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman 

perilaku sehari-hari. Ada beberapa alasan mengapa orang tua 

mempercayakan pendidikan anaknya ke pondok pesantren yaitu : agar 
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anak memiliki akhlak yang bagus, sebagian pesantren mulai 

membuka sistem pendidikan formal (SMP,SMA, dan p erguruan tinggi) 

yang dapat memfasilitasi keinginan untuk menekuni bidang ilmu lebih 

jauh. Alasan tersebut diperkuat dengan salah satu fungsi dari pondok 

pesantren yaitu tradisi-tradisi keagamaan yang dimiliki pondok pesantren 

merupakan ciri khusus yaitu terletak pada fungsi pendidikan pesantren 

sebagai lembaga yang mempunyai komitmen terhadap pembentukan moral 

bangsa, mencetak santri menjadi individu-individu yang bermoral baik, 

memiliki wawasan keagamaan yang luas dan sekaligus mempunyai bekal 

keterampilan yang bisa diandalkan.
3
 

Berdasarkan uraian singkat di atas, pesantren merupakan lembaga 

Agama Islam yang masih berlatar tradsional dan juga cikal bakal 

terjadinya pendidikan di Indonesia dengan mengusung memaksimalkan 

keilmuan, moral dan perubahan tingkah laku. Terdapat beberapa alasan 

orang tua  yang mempercayakan pendidikan anaknya ke pondok pesantren, 

salah satu diantaranya yaitu agar anaknya memiliki akhlak yang baik. 

Lahirnya pesantren merupakan  suatu respons agamawi dari suatu 

masyarakat. Bersama para pemimpin keagamaan mereka melakukan suatu 

bangun diri dalam suatu kerangka atau etos tertentu. Dalam langkah ini 

terjadi upaya bagaimana menjadikan Islam sebagai etos dalam kehidupan 

masyarakat, keagamaan, kebudayaan dan lain sebagainya. Ada tiga 

komponen esensial dalam kehidupan beragama yaitu aqidah, ibadah dan 

akhlak yang menjadi pegangan dalam bertingkah laku yang sesuai dengan 
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tata aturan agama untuk menggapai keselamatan, kesejahteraan dan 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
4
 Menyusul kemudian 

keberhasilan dalam pembentukan apa yang disebut oleh Gus Dur 

(Abdurrahman Wahid) sebagai „subkultur‟ sebuah tradisi tersendiri, yang 

berbeda dengan yang lain. Ini terbentuk setelah terwujudnya masyarakat 

santri dengan nilai-nilainya pesantrennya.
5
 

Nilai adalah sebuah hal yang dapat memberikan manfaat bagi 

manusia. Nilai dapat didefinisikan sebagai kualitas dari suatu benda atau 

hal yang dapat memberikan kepentingan tertentu.
6
 Karena penanaman 

nilai-nilai pesantren dapat dilakukan melalui pendidikan, maka kearifan 

lokal (tradisi dan ajaran agama Islam) harus dijadikan ruh dalam proses 

pendidikan. Norma adat yang berlaku menjadi landasan moral dalam 

berperilaku. Sedangkan ajaran agama sebagai pedoman hidup agar sesuai 

dengan tuntunan dalam kitab suci al-qur‟an.
7
 Al-qur‟an merupakan wahyu 

Allah SWT sebagai pedoman umat Islam akan memberikan kebaikan bagi 

orang yang membaca dan mempelajarinya, terlebih lagi yang 

menghafalnya. Menghafal al-qur‟an adalah aktivitas yang paling besar 

nilainya, karena Rasulullah SAW diutus sebab sesuatu yang paling 

mendasar yaitu al-qur‟an. Hal tersebut memberikan semangat kepada umat 
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Islam untuk mendekatkan diri dengan al-qur‟an, baik membacanya, 

mengkajinya dan menghafalnya. 

Program tahfidzul qur‟an adalah salah satu upaya dalam 

mendekatkan santri kepada nilai-nilai agama. Tahfidzul qur‟an dapat 

membentengi santri dalam melakukan suatu pekerjaan yang buruk 

(maksiat) yang merupakan implikasi dari terbentuknya karakter religius 

santri. Karakter religius bisa terbentuk melalui pembelajaran atau program 

tahfidzul qur‟an, karena dengan program tahfidz guru lebih mudah 

menanamkan nilai-nilai pesantren yang terkandung dalam al-qur‟an yang 

dengan memahami maknanya dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari, karena al-qur‟an pada dasarnya adalah pedoman hidup bagi 

agama islam.
8
 

Tujuan program tahfidzul qur‟an di pondok pesantren secara umum 

yaitu mengembangkan ilmu-ilmu al-qur‟an mulai dari yang berkaitan 

dengan membaca, menghafal, menterjemahkan, mentafsikan hingga 

mengamalkan  nilai-nilanya.
9
 Dewasa ini pesantren dihadapkan pada 

banyak tantangan, termasuk didalamnya modernisasi pendidikan Islam. 

Dengan adanya modernisasi ini, sangat dikhawatirkan akan ada 

kemerosotan nilai kekhasan dari pesantren itu sendiri yang bisa 

menjadikan pendidikan keislaman ini akan menjai punah bahkan bisa 

menjadi hilang. Sehingga lembaga pendidikan Islam atau yang sering 

disebut dengan pesantren ini harus memiliki upaya atau usaha untuk 
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menanamkan nilai-nilai pesantren melalui penerapan program tahfidzul 

qur‟an agar santri memiliki pedoman dalam hidupnya dan dapat 

mengaplikasikan makna yang terkadung dalam al-qur‟an dalam kehidupan 

sehari-harinya. 

Setelah dilakukan pra penelitian, peneliti menemukan upaya untuk 

menanamkan nilai-nilai pesantren melalui penerapan program tahfdzul 

qur‟an di Pondok Pesantren Durril Azhar dengan informan pengasuh 

pondok pesantren yakni K.H Mohammad Kholil dan Ustadzah 

Muthmainnah selaku guru tahfidz di pesantren tersebut. Ada beberapa hal 

yang peneliti temukan yakni dari penerapan program tahfidzul qur‟an yang 

baik, faktor pendukung dan penghambat dalam menghafalkan al-qur‟an 

serta upaya dalam menanamkan nilai-nilai pesantren sehingga dapat 

mencetak santri yang berilmu dan berakhlak. 

Perbedaan Pondok Pesantren Durril Azhar dengan pondok tahfidz 

lainnya adalah kebersihan dan ketertiban yang sangat terjaga, menjunjung 

tinggi adab terhadap al-qur‟an adalah yang paling utama, selain itu metode 

menghafal di pondok ini menggunakan metode yang khas yaitu metode 

turki utsmani atau menghafal putaran dari belakang. 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka perlu dilaksanakan 

penelitian mengenai “Upaya Menanamkan Nilai-Nilai Pesantren melalui 

Penerapan Program Tahfidul Qur‟an di Pondok Pesantren Durril Azhar 

Tanggumong Sampang”. 
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B. Fokus Penelitian 

Penjelasan konteks penelitian di atas dapat dirumuskan beberapa 

masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya menanamkan nilai-nilai pesantren melalui penerapan 

program tahfidzul qur‟an di Pondok Pesantren Durril Azhar Tanggumong 

Sampang ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam upaya menanamkan nilai-

nilai pesantren melalui penerapan program tahfidzul qur‟an di Pondok 

Pesantren Durril Azhar Tanggumong Sampang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada skripsi ini adalah :  

1. Untuk mengetahui upaya menanamkan nilai-nilai pesantren melalui 

penerapan program tahfidzul qur‟an di Pondok Pesantren Durril Azhar 

Tanggumong Sampang.  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

menanamkan nilai-nilai pesantren melalui penerapan program tahfidzul 

qur‟an di Pondok Pesantren Durril Azhar Tanggumong Sampang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan diatas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat berguna secara ilmiah dan sosial yaitu : 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dalam upaya 

menanamkan nilai-nilai pesantren melalui penerapan program 

Tahfidzul Qur‟an agar dapat membentuk karakter santri yang lebih 
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baik. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

peneliti maupun pembaca. 

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan penelitian secara sosial diharapkan dapat memiliki 

manfaat yaitu : 

a. Bagi pengasuh, penelitian ini dapat digunakan oleh pengasuh 

sebagai acuan dan keberhasilan pengasuh dalam pendidikan 

pesantren yang diasuhnya. Sehingga pondok pesantren dapat 

menanamkan nilai-nilai pesantren melalui penerapan program 

tahfidzul qur‟an. 

b. Bagi ustadz/ustadzah, penelitian ini dapat digunakan oleh 

ustadz/ustadzah agar lebih efektif dalam membentuk karakter 

santrinya. Juga memastikan agar mereka tidak hanya menghafal al-

qur‟an, akan tetapi juga dapat menerapkan nilai-nilai pesantren 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi santri, penelitian ini diharapkan agar santri memiliki karakter 

religius yang baik, sesuai dengan yang diajarkan dalam al-qur‟an.. 

E. Definisi Istilah 

Menghindari penafsiran yang salah, maka peneliti perlu memberikan 

definisi terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Nilai-nilai pesantren adalah suatu proses memberikan pengetahuan, 

teladan, perbuatan dan praktik dalam kehidupan sehari-hari yang 
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terdiri dari nilai karakter personal yaitu kemandirian, kedisiplinan 

dan kesedehanaan.
10

 

2. Program adalah kumpulan kegiatan-kegiatan nyata, sistematis dan 

terpadu dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran.
11

 Maka program 

merupakan sebuah sistem yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan 

tidak hanya satu kali, akan tetapi berkesinambungan. Program selalu 

terjadi dalam suatu lembaga atau organisasi yang artinya harus 

melibatkan sekelompok orang. 

3. Tahfidzul qur‟an adalah cara untuk memelihara, menjaga dan 

melestarikan kemurnian dari al-qur‟an yang diturunkan Allah kepada 

Nabi Muhammad SAW diluar kepala agar tidak terjadi perubahan 

dan kepalsuan serta dapat menjaga diri dari kelupaan baik secara 

keseluruhan maupun sebagian.
12

 

Berdasarkan definisi istilah di atas maka yang dimaksud dari judul upaya 

menanamkan nilai-nilai pesantren melalui penerapan program tahfidzul qur‟an 

di Pondok Pesantren Durril Azhar yaitu menanamkan nilai-nilai pesantren 

yang diajarkan oleh ustadz atau ustadzah kepada santrinya dengan penerapan 

program tahfidzul qur‟an di Pondok Pesantren Durril Azhar Sampang. Dalam 

penelitian ini nilai-nilai pesantren yang akan dikaji adalah kemandirian, 

kedisiplinan dan kesederhanaan. 
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F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan ataupun belum 

terpublikasikan, dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat 

sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan. Berikut adalah penelitian terdahulu yang dapat penelitian 

temukan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Nur Aliyah Hasan pada tahun 

2022, dengan judul “Program Tahfidz Al-Qur‟an dalam Peningkatan 

Karakter Religius Santri Kelas XII Ma di Pondok Pesantren DDI 

Ujung Lare Kota Parepare”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi,  wawancara dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Program Tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren DDI Ujung Lare 

Parepare merupakan salah satu program unggulan pondok sebagai 

wadah untuk menyalurkan minat dan bakat santri dalam menghafal 

dari realisasi perencanaan pendidikan dalam mencapai tujuan 

pendidikan karakter yang diyakini dapat memberikan perubahan 

positif . Adapun nilai-nilai religius yang mengalami peningkatan 

dalam diri santri pondok tersebut, yakni nilai ibadah, nilai jihad, nilai 

akhlak dan kedisiplinan, nilai amanah, ikhlas dan nilai keteladanan. 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini terletak pada objek yang di 
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teliti, sebab penelitian ini terletak di Desa Tanggumong Sampang, 

sedangkan di penelitian terdahulu terletak di Kota Parepere. 

Sedangkan persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang program Tahfidz Al-Qur‟an.
13

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Serli Apriyani pada tahun 2022, dengan 

judul “Implementasi Program Tahfidzul Qur‟an dalam Meningkatkan 

Karakter Santri Putra Pondok Pesantren Madarijul Ulum Batu Putu 

Teluk Betung Barat”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi,  wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren 

Madarijul Ulum merupakan salah satu pondok yang ada di kota Bandar 

Lampung, pondok pesantren ini mendirikan program tahfidzul qur‟an 

untuk para santri, program ini untuk membumikan al-qur‟an, mencetak 

generasi ulama yang hafidz qur‟an dan mahir dalam membaca dan 

memahami kutubutturats. Ada beberapa faktor pendukung untuk 

tercapainya Tahfidzul Qur‟an di pondok tersebut yaitu, usia yang ideal, 

manajemen waktu dan tempat menghafal. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah akibat dosa dan maksiat, niat yang bukan ikhlas 

karena Allah dan kekenyangan. Terlihat bahwa letak perbedaan pada 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada objek 

penelitian yaitu penelitian terdahulu bertempat di Pondok Pesantren 
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Madarijul Ulum Batu Putu Teluk Betung Barat, penelitian yang akan 

diteliti bertempat di Pondok Pesantren Durril Azhar Sampang. 

Sedangkan persamaannya terletak pada Tahfidzul Qur‟an, nilai-nilai 

pesantren/religius serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

menghafal al-qur‟an.
14

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ni‟matul Ma‟sumah pada tahun 2022 

dengan judul “Penanaman Nilai Religius melalui Program Tahfizh di 

Kelas VA MIN 6 Demak Tahun Pelajaran 2022/2023”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif menggunakan teknik pengumpulan data observasi,  

wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penanaman nilai religius melalui program 

Tahfizh Al-Qur„an di kelas VA MIN 6 Demak berjalan dengan baik. 

Dapat dilihat bahwa perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian saat 

ini terletak pada objek yang diteliti yaitu penelitian terdahulu 

bertempat di madrasah ibtidaiyah sedangkan penelitian yang akan 

diteliti bertempat di pondok pesantren. Persamaannya adalah sama-

sama meneliti tentang tahfidzul qur‟an dan sama-sama menggunakan 

metode kualitatif.
15
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